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Informan: PPID

Transparancy — Penyajian Informasi Publik

1. Apa tujuan utama penyajian informasi publik melalui laman
komdigi.go.id?

2. Bagaimana kementerian menentukan jenis informasi publik yang wajib
dan perlu ditampilkan di website?

3. Apakah ada pedoman resmi atau regulasi yang menjadi acuan dalam
penyajian informasi publik?

4. Siapa saja pihak yang terlibat dalam merumuskan strategi penyajian
informasi di laman ini?

5. Sejauh mana transformasi kelembagaan dari Kominfo ke Komdigi

memengaruhi strategi penyajian informasi publik di website?

Accessibility — Pengelolaan Website dan Teknis

1. Bagaimana proses perencanaan dan implementasi desain laman
Komdigi.go.id dilakukan agar memudahkan akses informasi publik?

2. Siapa yang menentukan struktur navigasi dan tampilan visual website, dan
apakah melibatkan masukan dari pengguna?

3. Apakah dilakukan usability testing atau survei pengguna terkait kebutuhan
informasi publik?

4. Apakah terdapat kendala teknis dalam menampilkan dan memperbarui
informasi publik di laman Komdigi.go.id?

5. Bagaimana kementerian menangani keterlambatan atau kendala dalam

memperbarui informasi publik?

6. Apa langkah yang diambil untuk memastikan keamanan data dan

keandalan website?



Participation — Interaksi dan Koordinasi

1. Bagaimana koordinasi dilakukan antara unit PPID, kehumasan, pengelola
website, dan tim teknis dalam penyajian informasi publik?

2. Apakah tersedia forum koordinasi khusus atau sistem komunikasi internal
untuk memastikan informasi yang disajikan akurat dan konsisten?

3. Apa tantangan terbesar dalam menjaga konsistensi penyajian informasi
publik di laman Komdigi.go.id?

4. Bagaimana pelibatan pemangku kepentingan eksternal (misalnya lembaga
lain, mitra, masyarakat) dalam proses penyediaan informasi publik?

5. Bagaimana koordinasi antar-unit dilakukan dalam rangka mendukung
transformasi kelembagaan dari Kominfo ke Komdigi melalui laman
Komdigi.go.id?

6. Apakah tersedia strategi komunikasi krisis jika terjadi misinformasi terkait

informasi publik?

Credibility — Citra dan Kepercayaan Publik

1. Bagaimana mekanisme pemeliharaan dan pembaruan konten dilakukan
pasca peluncuran website?
2. Apakah ada sistem monitoring atau feedback publik untuk menilai

efektivitas penyajian informasi publik?

3. Bagaimana strategi digital website mendukung citra baru kementerian
setelah transformasi dari Kominfo menjadi Komdigi?
4. Bagaimana kementerian menghadapi tantangan teknis dan non-teknis

terkait perubahan identitas dari Kominfo ke Komdigi pada laman digital?



Evaluasi dan Respons Publik

1.

Apakah kementerian melakukan monitoring terhadap respons publik atas
penyajian informasi di laman Komdigi.go.id (melalui media sosial,
komentar, survei)?

Bagaimana hasil monitoring digunakan untuk meningkatkan kualitas
informasi publik?

Apakah ada rencana evaluasi jangka panjang terkait efektivitas laman
Komdigi.go.id dalam mendukung keterbukaan informasi publik?
Bagaimana kementerian menilai peran laman Komdigi.go.id dalam

membangun citra kelembagaan baru setelah transformasi?

Informan: Masyarakat Umum

1.

Apa kesan pertama Anda terhadap tampilan dan isi informasi di laman
Komdigi.go.id? Informasi dari halaman utama lebih jelas, desainnya
kurang memanjakan mata, kurang interaktif, tata letak tidak sesuai, ada
komponen tidak perlu ditampilkan(kategori)

Apakah menurut Anda informasi yang tersedia mudah dipahami dan
relevan dengan kebutuhan publik?

Isi pemberitaan belum detail dan jelas, setiap post masih dengan sedikit
paragraf, dan tidak menu kolom komentar di setiap post.

Apakah Anda merasa informasi yang Anda butuhkan mudah ditemukan di
laman Komdigi.go.id?

Dari fitur pencarian ketika mengetik satu kata hanya beberapa hasil yang
ditemukan.

Bagaimana pengalaman Anda dalam mengakses laman Komdigi.go.id
(navigasi, kecepatan, kejelasan)?

Kecepatanya perlu optimasi konten yang ditampilkan tidak semuanya
harus ditampilan sekaligus, navigasi kaku bisa lebih smooth dengan

memberikan animasi pengarahan ke menu atau ke halaman artikel,



informasi salah satu artikel tidak memberikan link atau informasi lebih
lanjut (seperti informasi siaran pers)
https://www.komdigi.go.id/berita/siaran-pers/detail/keluarkan-instruksi-me
nteri-menkomdigi-tindak-tegas-pegawai-kemkomdigi-yang-terlibat-perjud
ian-online

5. Apakah menurut Anda laman Komdigi.go.id sudah mencerminkan
perubahan kelembagaan dari Kominfo ke Komdigi?
Masih belum mencerminkan, karena tidak menggambarkan perubahan
yang update atau kekinian ( terlalu banyak tampilan konten)

6. Apa saran Anda agar penyajian informasi publik di laman Komdigi.go.id
lebih efektif dan bermanfaat?
Menyesuiakan dengan media yang saat ini lebih ramai digunakan, tidak

hanya berupa teks, namun lebih interaktif, seperti infografis, dll

Instrumen Kuesioner — Masyarakat Umum Pengakses Laman Komdigi.go.id



Petunjuk:
Beri penilaian sesuai pengalaman Anda mengakses laman komdigi.go.id.

Skala jawaban:

e | = Sangat Tidak Setuju
e 2 =Tidak Setuju

e 3 = Netral

e 4= Setuju

e 5= Sangat Setuju

A. Transparency (Transparansi Informasi Publik)

1. Informasi publik di laman Komdigi.go.id disajikan secara jelas, terbuka,

dan mudah dipahami.

2. Informasi yang tersedia di website relevan dengan kebutuhan

masyarakat umum.

3. Website menampilkan data dan dokumen resmi (misalnya peraturan,

laporan, kebijakan) yang mudah diunduh dan diverifikasi.

4. Informasi di laman Komdigi.go.id selalu diperbarui secara rutin.

5. Bahasa yang digunakan dalam penyampaian informasi sederhana dan

tidak berbelit.

B. Accountability (Akuntabilitas dan Keandalan Layanan Publik)



1. Informasi yang disajikan di laman Komdigi.go.id akurat dan dapat

dipercaya.

2. Website menampilkan identitas resmi Komdigi yang jelas (logo, kontak,

profil lembaga, struktur organisasi).

3. Website menyediakan saluran resmi untuk masyarakat menyampaikan

pengaduan, masukan, atau klarifikasi.

4. Website jarang mengalami gangguan teknis dan dapat diakses secara

stabil.

5. Saya percaya terhadap informasi yang dipublikasikan melalui laman

Komdigi.go.id.

C. Participation (Partisipasi dan Keterlibatan Publik)

1. Website menyediakan fitur umpan balik (formulir, survei, kolom

komentar, dsb.) bagi masyarakat.

2. Saya didorong untuk berpartisipasi dalam kegiatan atau konsultasi

publik melalui laman Komdigi.go.id.

3. Website menampilkan informasi hasil partisipasi publik, seperti laporan

tanggapan atau kegiatan kolaborasi.



4. Saya merasakan kesempatan untuk menyampaikan pendapat atau

saran melalui kanal resmi Komdigi.

5. Website mudah digunakan untuk mengakses layanan publik digital yang

melibatkan masyarakat.

D. Communication (Komunikasi dan Identitas Digital)

1. Tampilan dan desain website mencerminkan identitas baru Komdigi

dengan jelas dan konsisten.

2. Tata letak (layout), warna, font, dan ikon menunjang komunikasi visual

yang profesional dan menarik.

3. Struktur navigasi dan menu mudah dipahami dan memudahkan

menemukan informasi.

4. Website berfungsi baik di perangkat desktop maupun mobile, dengan

ukuran teks dan gambar yang ramah pengguna.

5. Website secara efektif menyampaikan pesan kelembagaan tentang

peran dan fungsi baru Komdigi.

E. Kepuasan dan Persepsi Umum



1. Saya merasa puas dengan kualitas dan kejelasan informasi yang

disajikan di laman Komdigi.go.id.

2. Saya akan mengunjungi kembali website Komdigi.go.id jika
membutuhkan informasi publik di masa depan.

19. Informasi di laman Komdigi.go.id bermanfaat untuk praktisi IT atau
profesional.

20. Informasi publik yang disediakan sesuai dengan peran Komdigi sebagai

kementerian digital.

F. Kecepatan dan Keandalan Website

23. Kecepatan akses laman Komdigi.go.id cukup baik.
24. Website jarang mengalami error atau gangguan teknis saat diakses.
25. Laman Komdigi.go.id memiliki performa yang stabil saat diakses banyak

pengguna.

G. Transformasi Kelembagaan (Kominfo ke Komdigi)

26. Laman Komdigi.go.id mencerminkan perubahan kelembagaan dari
Kominfo ke Komdigi.

27. Informasi yang disajikan di laman ini menjelaskan peran baru Komdigi
secara jelas.

28. Website berhasil menampilkan identitas digital baru kementerian.



Dokumen penelitian

e Surat keputusan atau peraturan internal tentang perubahan nomenklatur
kementerian.

e Press release resmi terkait perubahan dari Kementerian Kominfo menjadi
Kementerian Komunikasi dan Digital.

e Salinan desain lama dan baru dari website resmi (kominfo.go.id /
komdigi.go.id)

e Data statistik pengunjung sebelum dan sesudah perubahan website.

e Dokumen perencanaan strategi komunikasi digital (jika tersedia).
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